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 Abstract: This study analyzes the impact of PayLater and Peer-to-Peer Lending 

services on the financial management behavior of the people of Semarang City, 

with the risk of default as a mediating variable. The study used a quantitative 

approach with a survey method, involving 100 respondents aged 19–34 years 

who were selected through purposive sampling. Data were collected using a 

questionnaire and analyzed using the Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) method. The results showed that PayLater and 

Peer-to-Peer Lending had a positive and significant effect on financial 

management behavior and the risk of default, both directly and through 

mediating variables. These findings emphasize the importance of financial 

literacy and risk awareness to optimize the use of fintech services and reduce 

the risk of default. 

 

 

Keywords: PayLater, Peer to Peer Lending, Financial Management Behavior, 

Default Risk. 

 

 

Abstrak: Penelitian ini menganalisis dampak layanan PayLater dan Peer-to-Peer 

Lending terhadap perilaku manajemen keuangan masyarakat Kota Semarang, 

dengan risiko gagal bayar sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei, melibatkan 100 responden berusia 

19–34 tahun yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan metode Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PayLater dan Peer-to-Peer Lending berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan serta risiko gagal bayar, baik secara langsung 

maupun melalui variabel mediasi. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi 

keuangan dan kesadaran risiko untuk mengoptimalkan pemanfaatan layanan 

fintech serta mengurangi risiko gagal bayar. 

 

Kata Kunci: PayLater, Peer to Peer Lending, Perilaku Manajemen Keuangan, 

Resiko Gagal Bayar. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dan akses internet mendorong pertumbuhan layanan keuangan 

digital seperti PayLater dan P2P Lending. Data APJII (2024) mencatat pengguna internet 

Indonesia mencapai 221,56 juta, sejalan dengan peningkatan transaksi digital. OJK (2024) 
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melaporkan total utang PayLater sebesar Rp30,36 triliun dan outstanding P2P Lending tumbuh 

27,32% menjadi Rp75,60 triliun per November 2024. Pengguna dominan berusia 19–34 tahun, 

yaitu 48,45% (PayLater) dan 39,38% (P2P Lending) (Databoks, 2024). 

Kemudahan akses, fleksibilitas, dan minimnya syarat membuat layanan ini populer di 

kalangan muda, namun memicu risiko gagal bayar. Hingga Juli 2024, tercatat 1,5 juta kontrak 

PayLater bermasalah dan TWP90 P2P Lending mencapai 2,53% (OJK, 2024). Faktor 

penyebabnya meliputi rendahnya literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan lemahnya 

perencanaan keuangan. 

Perilaku manajemen keuangan menjadi kunci dalam menghadapi tantangan ini. 

Kemampuan mengelola pendapatan, pengeluaran, utang, dan investasi sangat memengaruhi 

kondisi keuangan individu (Nisa, 2020). Meski indeks literasi keuangan nasional sudah 65,43% 

(OJK, 2024), generasi produktif masih kesulitan mengelola utang dari PayLater dan P2P 

Lending. 

PayLater mempermudah cicilan tanpa kartu kredit (Fajrussalam et al., 2022), sedangkan 

P2P Lending menghubungkan peminjam dan pemberi pinjaman tanpa lembaga keuangan (Sari, 

2020). Keduanya memberi kemudahan akses pembiayaan, namun berisiko menimbulkan 

konsumsi berlebihan dan gagal bayar jika tidak dikelola dengan bijak. Risiko gagal bayar 

berdampak pada kondisi finansial individu dan stabilitas keuangan (Maksimilianus Gai, 2024), 

di mana generasi muda 19–34 tahun menyumbang 37,17% kredit macet (OJK, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan masalah terkait dampak 

PayLater dan P2P Lending terhadap perilaku manajemen keuangan masyarakat Kota 

Semarang, dengan risiko gagal bayar sebagai variabel mediasi. Tujuannya adalah menganalisis 

pengaruh layanan tersebut terhadap perilaku manajemen keuangan dan mengidentifikasi peran 

risiko gagal bayar. 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB), yang menjelaskan 

perilaku yang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol diri. Individu dengan 

kontrol diri rendah dan literasi keuangan minim lebih rentan gagal bayar, sehingga TPB relevan 

untuk memahami pengaruh layanan fintech terhadap perilaku manajemen keuangan 

masyarakat. 

Pengaruh PayLater terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Penggunaan layanan PayLater semakin populer di kalangan generasi muda karena 

kemudahan dan fleksibilitasnya. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), keputusan 

menggunakan PayLater dipengaruhi oleh sikap positif (attitude), norma sosial (subjective 

norms), dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived behavioral control) (Nuri Purwanto, 
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2022). Kurnia, Goso, dan Halim (2023) serta (Aprilia, 2024) menemukan bahwa penggunaan 

PayLater berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan PayLater terhadap perilaku 

manajemen keuangan 

Pengaruh Penggunaan PayLater terhadap Risiko Gagal Bayar  

Penggunaan layanan PayLater yang menawarkan kemudahan transaksi tanpa pembayaran 

di muka berpotensi meningkatkan risiko gagal bayar. Berdasarkan Theory of Planned Behavior 

(TPB), keputusan menggunakan PayLater dipengaruhi oleh sikap positif (attitude), norma 

sosial (subjective norms), dan rendahnya kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral 

control) (Nuri Purwanto, 2022). (Arif Nurohman, 2022) menemukan bahwa kemudahan ini 

mendorong perilaku konsumtif, terutama di kalangan generasi muda dengan literasi keuangan 

rendah. (Mutthaqin, 2023) juga mengungkapkan bahwa banyak pengguna tidak menyadari 

konsekuensi jangka panjang utang PayLater.  

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengguna Paylater teradap resiko gagal 

bayar. 

Pengaruh Pengguna P2P Lending terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Penggunaan P2P Lending memberikan kemudahan akses pendanaan yang dapat 

memengaruhi perilaku manajemen keuangan. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), 

keputusan menggunakan P2P Lending dipengaruhi oleh sikap positif (attitude), norma sosial 

(subjective norms), dan persepsi kontrol individu terhadap pengelolaan pinjaman (perceived 

behavioral control) (Nuri Purwanto, 2022). (Tiya Aryana, 2024) menemukan bahwa P2P 

Lending berkontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM, sementara (Linawati, 

2023) mengungkap bahwa faktor tertentu dalam penggunaannya memengaruhi perilaku 

berutang individu.  

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan P2P lending terhadap 

perilaku manajemen keuangan (H3). 

Pengaruh Penggunaan P2P Lending terhadap Risiko Gagal Bayar  

Pengaruh P2P Lending terhadap risiko gagal bayar menjadi perhatian utama dalam 

penelitian ini. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), keputusan menggunakan P2P 

Lending dipengaruhi oleh sikap positif (attitude), norma sosial (subjective norms), dan persepsi 

kontrol terhadap risiko pinjaman (perceived behavioral control) (Nuri Purwanto, 2022). (Fami, 

2024) menemukan bahwa ketidakakuratan penilaian kredit dan kondisi ekonomi yang tidak 

terduga dapat menyebabkan kerugian bagi pemberi pinjaman, sementara (Meisya Andriani 
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Lubis, 2022) menyoroti bahwa risiko gagal bayar dapat menjadi tanggung jawab pemberi 

pinjaman maupun penyelenggara P2P Lending.  

H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan P2P lending terhadap resiko 

gagal bayar. 

Pengaruh Risiko Gagal Bayar terhadap Perilaku Manajemen Keuangan  

Pengaruh risiko gagal bayar terhadap perilaku manajemen keuangan dapat dijelaskan 

melalui Theory of Planned Behavior (TPB), di mana sikap terhadap risiko, norma sosial, dan 

persepsi kontrol individu memengaruhi pengelolaan keuangan (Nuri Purwanto, 2022). Sumarto 

et al. (2020) menemukan bahwa belanja kompulsif meningkatkan risiko gagal bayar, yang pada 

akhirnya berdampak negatif pada kemampuan individu dalam mengelola keuangan. Sementara 

itu, (Sholehah, 2024) menunjukkan bahwa pemahaman risiko gagal bayar membantu individu 

dalam mengendalikan utang dan memperbaiki manajemen keuangan. 

H5: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara resiko gagal bayar terhadap perilaku 

manajemen keuangan. 

Mediasi Resiko Gagal Bayar terhadap hubungan antara Paylater dengan Perilaku 

Manajemen Keuangan. 

Mediasi resiko gagal bayar terhadap hubungan antara paylater dengan perilaku manajemen 

keuangan dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB), di mana sikap terhadap 

PayLater, norma sosial, dan kontrol diri dalam mengelola utang memengaruhi keputusan 

keuangan individu (Nur Purwanto, 2022). Sulastiningsih (2024) menemukan bahwa 

penggunaan PayLater berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan 

milenial, sementara Chaniago (2024) menekankan pentingnya sikap keuangan dan kontrol diri 

dalam pengelolaan keuangan mahasiswa pengguna Shopee PayLater 

H6: Resiko Gagal Bayar memediasi pengaruh antara Paylater denggan Perilaku Manajemen 

Keuangan terdapat pengaru positif dan signifkan. 

Mediasi Resiko Gagal Bayar terhadap hubungan antara Peer to Peer Lending dengan 

Perilaku Manajemen Keuangan. 

Mediasi risiko gagal bayar dalam hubungan antara P2P Lending dan perilaku manajemen 

keuangan dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB), yang mencakup sikap, norma 

sosial, dan kontrol diri dalam mengelola pinjaman (Nuri Purwanto, 2022). (Mohamad Fajri 

Mekka Putra, 2020) menemukan bahwa frekuensi penggunaan P2P Lending berdampak pada 

pengelolaan keuangan individu. (Linawati, 2023) menegaskan bahwa kesadaran risiko gagal 

bayar mendorong keputusan keuangan yang lebih bijak. Oleh karena itu, risiko gagal bayar 

secara positif dan signifikan memediasi hubungan antara P2P Lending dan perilaku manajemen 
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keuangan melalui mekanisme TPB.  

H7: Risiko Gagal Bayar memediasi pengaruh antara P2P landing dengan perilaku manajemen 

keuangan terdapat pengaruh positif dan signifikan.  

 

Gambar 1. Kerangka berfikir penelitian 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi adalah 

masyarakat Kota Semarang usia 19-34 tahun yang mengetahui dan menggunakan layanan 

PayLater atau P2P Lending, dengan total populasi 516.898 jiwa (BPS Kota Semarang, 2024). 

Sampel diambil dengan purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) masyarakat Kota 

Semarang, (2) usia 19-34 tahun, (3) mengetahui, dan (4) menggunakan layanan PayLater & 

P2P Lending. Ukuran sampel dihitung menggunakan rumus Cochran (Sugiyono, 2019:136) 

sebanyak 97 responden, namun ditingkatkan menjadi 100 mengikuti rekomendasi Hair et al. 

(2022) untuk penelitian PLS-SEM. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 

(1–5) via WhatsApp dan dianalisis menggunakan PLS-SEM dengan SmartPLS karena 

kemampuannya menangani model kompleks dan sampel kecil (Purwanto, 2019). Pengujian 

data mencakup Uji Validitas (Convergent & Discriminant Validity), Uji Reliabilitas, Uji 

Bootstrapping (signifikansi hubungan antar variabel), Uji R-Square (variasi variabel 

independen terhadap dependen), Uji Path Coefficient (pengaruh langsung), dan Uji Specific 

Indirect Effects (pengaruh mediasi). Pendekatan ini diharapkan menghasilkan temuan yang 

valid dan reliabel. 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel dan  Pengukurannya 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1 PayLater (X1) PayLater adalah metode beli 

sekarang, bayar nanti tanpa 

kartu kredit (Fajrussalam et 

al., 2022).  

Intensitas (Frekuensi pengguna), Kepuasan dengan 

produk, Durasi, Lama Pengguna, Kemudahan 

Pengoprasian (Rahima,2022). 

2 P2P Lending 

(X2) 

Peer-to-Peer Lending adalah 

pinjaman antara individu 

Proses cepat, Tagihan sesuai jadwal dan ketentuan, 

Kemudahan pengguna, Aplikasi sepenuhnya sesuai 
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24%

43%

33%

Usia

19-23 Tahun 24-28 Tahun 29-34 Tahun

55%45%

Gender

Perempuan Laki - Laki

melalui platform online tanpa 

bank (Syarifa et al., 2020). 

dengan kebijakan, Keamanan data (Syarifa et al, 

2020). 

3 Resiko Gagal 

Bayar (Z) 

Risiko gagal bayar adalah 

ketidakmampuan peminjam 

melunasi pinjaman 

(Ramadhany Ayuningtyas, 

2020) 

Tingkat Wanprestasi, Manajemen Risiko, Kepatuhan 

regulasi, Risiko pembiayaan macet, Resiko Likuiditas 

((Ramadhany Ayuningtyas,2020), (Safitri, 2024), 

(Susanto, 2021) 

4 Perilaku 

Manajemen 

Keuangan (Y)  

Perilaku keuangan adalah 

kemampuan mengelola dan 

mengendalikan keuangan 

(Wahyuni & Raprayogha, 

2021). 

Menyusun anggaran pengeluaran dan belanja, 

Menabung secara periodic/rutin, Mendahulukan 

kebutuhan yang paling utama terlebih dahulu dalam 

anggaran belanja, Membayar tagihan tepat waktu, 

Merubah perencanaan keuangan yang tidak sesuai 

(Wahyuni & Raprayogha, 2021). 

Sumber: dari berbagai artikel 

 

HASIL  

Data Responden 

Penelitian ini melibatkan 100 responden dari Masyarakat Kota Semarang yang mengetahui 

dan menggunakan layanan Paylater dan Peer to Peer Lending.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Lingkaran Gender        Gambar 3. Diagram Lingkaran Usia 

Sebanyak 54,5% responden perempuan dan 45,5% laki-laki. Usia responden: 19-23 tahun 

(23,8%), 24-28 tahun (43,6%), dan 29-34 tahun (32,7%). Karakteristik ini menunjukkan 

kecenderungan penggunaan layanan keuangan digital dan sikap terhadap risiko gagal bayar 

dalam perilaku manajemen keuangan. 

Hasil outer model 

Uji convergent validity  

Suatu indikator dianggap memenuhi kriteria convergent validity dan memiliki tingkat 

validitas yang tinggi apabila nilai outer loadings lebih dari 0,7 (Abdillah & Hartono, 2015).\ 
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Tabel 2. Uji Convergent Validity 

 

Sumber: Olah Data Peneliti 2025 

Seluruh nilai indicator factor loading untuk variabel P2P Lending, PayLater, Perilaku 

Manajemen Keuangan, dan Resiko Gagal Bayar memiliki nilai lebih dari 0,7 yang menyatakan 

seluruh idikator diakui valid. 

Discriminant Validity 

  Tabel 3. Discriminant Validity (Metode Cross Loading) 

Indikator X1 

(Paylater) 

X2 

(Peer to Peer 

Lending) 

Z 

(Resiko Gagal 

Bayar) 

Y 

(Perilaku Manajemen 

Keuangan) 

X1.1 Intensitas  0.889 -0.013 0.480 0.527 

X1.11 Kepuasan Dengan Produk 0.888 -0.040 0.493 0.523 

X1.111 Durasi 0.891 0.007 0.509 0.526 

X1.1111 Lama Pengguna 0.902 -0.010 0.464 0.536 

X1.11111 Kemudahan pengoprasian 0.892 0.104 0.558 0.591 

X2.1 Proses Cepat 0.023 0.895 0.478 0.484 

X2.11 Kemudahan Pengguna -0.014 0.882 0.453 0.399 

X2.111 Tagihan Sesuai Jadwal dan 

Ketentuan 

0.013 0.911 0.436 0.464 

X2.1111 Aplikasi Sepenuhnya 

Sesuai dengan Kebijakan 

0.017 0.905 0.499 0.542 

X2.11111 Keamanan Data 0.018 0.890 0.423 0.462 

Z1.1 Tingkat Wanprestasi 0.529 0.478 0.899 0.658 

Z1.11 Manajemen Risiko 0.538 0.436 0.906 0.596 

Z1.111 Kepatuhan Regulasi 0.538 0.403 0.910 0.668 

Z1.1111 Resiko Pembiayaan Macet 0.479 0.453 0.888 0.675 

Z1.11111 Resiko Likuiditas 0.458 0.540 0.911 0.666 

Indikator Original Sampel Extimate Keterangan 

PayLater   

X1.1 Intensitas  O,889 Valid 

X1.11 Kepuasan Dengan Produk 0,888 Valid 

X1.111 Durasi 0,891 Valid 

X1.1111 Lama Pengguna 0,902 Valid 

X1.11111 Kemudahan pengoprasian 0,892 Valid 

Peer to Peer Lending   

X2.1 Proses Cepat O,895 Valid 

X2.11 Tagihan Sesuai Jadwal dan Ketentuan 0,882 Valid 

X2.111 Kemudahan Pengguna 0,911 Valid 

X2.1111 Aplikasi Sepenuhnya Sesuai dengan Kebijakan 0,905 Valid 

X2.11111 Keamanan Data 0,890 Valid 

Resiko Gagal Bayar   

Z1.1 Tingkat Wanprestasi 0,899 Valid 

Z1.11 Manajemen Risiko 0,906 Valid 

Z1.111 Kepatuhan Regulasi 0,910 Valid 

Z1.1111 Resiko Pembiayaan Macet  0,888 Valid 

Z1.11111 Resiko Likuiditas 0,911 Valid 

Perilaku Manajemen Keuangan   

Y1.1 Menyusun Anggaran Pengeluaran dan Belanja 0,899 Valid 

Y1.11 Menabung Secara Periodik/Rutin 0,893 Valid 

Y1.111 Mendahulukan Kebutuhan yang Paling Utama 0,898 Valid 

Y1.1111 Membayar Tagihan Tepat Waktu 0,893 Valid 

Y1.11111 Merubah perencanaan keuangan yang tidak sesuai  0,911 Valid 
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Indikator X1 

(Paylater) 

X2 

(Peer to Peer 

Lending) 

Z 

(Resiko Gagal 

Bayar) 

Y 

(Perilaku Manajemen 

Keuangan) 

Y1.1 Menyusun Anggaran 

Pengeluaran dan Belanja 

0.554 0.480 0.663 0.899 

Y1.11 Menabung Secara 

Periodik/Rutin 

0.571 0.430 0.605 0.893 

Y1.111 Mendahulukan Kebutuhan 

yang Paling Utama 

0.579 0.444 0.630 0.898 

Y1.1111 Membayar Tagihan Tepat 

Waktu 

0.468 0.528 0.646 0.893 

Y1.11111 Merubah perencanaan 

keuangan yang tidak sesuai  

0.556 0.489 0.703 0.911 

Sumber: Olah Data Peneliti 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan dengan metode cross loading, dapat 

disimpulkan bahwa validitasnya telah terpenuhi dengan baik. Hal ini terlihat dari korelasi antar 

variabel, di mana setiap indikator pada variabel laten memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan indikator pada variabel laten lainnya. 

Uji Reabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha menggunakan SmartPLS. 

Variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70 (Haryono, 2016). 

Tabel 4. Crombach Alpha 

      

Sumber : Olah Data Peneliti 2025 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diuji memiliki 

reliabilitas tinggi, dengan nilai Cronbach's alpha masing-masing di atas 0,70. Variabel 

PayLater (X1) memiliki nilai 0.936, Peer-to-Peer Lending (X2) sebesar 0.939, Perilaku 

Manajemen Keuangan Masyarakat Kota Semarang (Y) sebesar 0.941, dan variabel mediasi 

Risiko Gagal Bayar (Z) memperoleh nilai 0.943. 

Hasil Inner Model 

Pengujian inner model dilakukan untuk menguji pengaruh antar variabel laten dan 

hipotesis menggunakan Smart PLS 4.0 melalui bootstrapping, dengan hasil sebagai berikut:: 

 Cronbach’s Alpha rho_A Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE) 

PL 0.936 0.938 0.951 0.797 

P2P 0.939 0.943 0.954 0.804 

RGB 0.943 0.944 0.957 0.815 

PMK  0.941 0.941 0.955 0.808 
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Gambar 4. Model Output Bootstrapping 

Sumber: Olah Data Peneliti 2025 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menilai hubungan antar konstruk. P Value < 0,05 

menunjukkan pengaruh signifikan, sedangkan P Value > 0,05 menunjukkan pengaruhnya tidak 

signifikan.  

R-Square  

Pengujian R-square dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Nilai R-square 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan kekuatan model yang dikategorikan 

sebagai kuat, sedang, dan lemah (Hair et al., 2011).  

Tabel 5. R-Square 

  

Sumber: Olah Data Peneliti 2025 

Nilai R-Square Perilaku Manajemen Keuangan sebesar 0,672 menunjukkan pengaruh 

moderat, di mana 67% dipengaruhi oleh PayLater dan P2P Lending, sedangkan 33% oleh 

variabel lain. Risiko Gagal Bayar sebagai variabel mediasi memiliki R-Square 0,572, juga 

menunjukkan pengaruh moderat sebesar 57%. 

Path Coefficient 

Tabel 6. Hasil Uji Path Coefficient   

 Sampel 

Asli 

(O) 

Rata-Rata 

Sampel (M) 

STDEV (|0/STDEV|) P 

Values 

PayLater→Perilaku Manajemen 

Keuangan 

0.445 0.447 0.076 5.892 0.000 

PayLater → Resiko Gagal Bayar 0.556 0.555 0.059 9.366 0.000 

 R-Square R-Square Adjusted 

Perilaku Manajemen Keuangan 0.672 0.661 

Resiko Gagal Bayar 0.572 0.563 



Widyawati, R.P., et al. Dampak Paylater Dan Peer… 4825 
 

Peer to Peer Lending →Perilaku 

Manajemen Keuangan 

0.379 0.383 0.068 5.465 0.000 

Peer to Peer Lending →Resiko Gagal 

Bayar 

0.505 0.505 0.057 8.827 0.000 

Resiko Gagal Bayar →Perilaku 

Manajemen Keuangan 

0.279 0.272 0.086 3.248 0.001 

Sumber:Olah Data Peneliti 2025 

Specific Indirect Effects 

Tabel 8. Hasil Uji Specific Inderect Effect 

 Sampel 

Asli 

(O) 

Rata-Rata 

Sampel (M) 

STDEV (|0/STDEV|) P 

Values 

PayLater→Resiko Gagal Bayar →Perilaku 

Manajemen Keuangan 

0.155 0.150 0.049 3.151 0.002 

Peer to Peer Lending → Resiko Gagal 

Bayar→Perilaku Manajemen Keuangan 

0.141 0.139 0.050 2.797 0.005 

Sumber: Olah Data Peneliti 2025 

Interpretasi Path Coefficients dan Specific Indirect Effects 

1. PayLater terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (PMK): 

Nilai P Values sebesar 0.000 menunjukkan pengaruh signifikan antara PayLater (PL) dan 

Perilaku Manajemen Keuangan (PMK). Koefisien jalur sebesar 0.445 menunjukkan bahwa 

semakin banyak masyarakat menggunakan layanan PayLater, semakin positif 

pengaruhnya terhadap pengelolaan keuangan mereka. 

2. PayLater terhadap Risiko Gagal Bayar (RGB): 

Nilai P Values sebesar 0.000 mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

PayLater (PL) dan Risiko Gagal Bayar (RGB). Nilai koefisien jalur sebesar 0.556 

menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan layanan PayLater berhubungan positif 

dengan meningkatnya risiko gagal bayar. 

3. Peer-to-Peer Lending terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (PMK): 

Nilai P Values 0.000 (< 0.05) menunjukkan P2P Lending berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan (PMK). Koefisien jalur 0.379 menunjukkan pengaruh 

positif, artinya peningkatan penggunaan P2P Lending akan meningkatkan kemampuan 

masyarakat Kota Semarang dalam mengelola keuangan. 

4. Peer-to-Peer Lending terhadap Risiko Gagal Bayar (RGB): 

Nilai P Values sebesar 0.000 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

Peer-to-Peer Lending (P2P Lending) dan Risiko Gagal Bayar (RGB). Koefisien jalur 

sebesar 0.505 menunjukkan hubungan positif bahwa semakin tinggi penggunaan layanan 

P2P Lending, semakin besar risiko gagal bayar yang dihadapi masyarakat. 
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5. Risiko Gagal Bayar terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (PMK): 

Nilai P Values sebesar 0.001 menunjukkan bahwa variabel Risiko Gagal Bayar (RGB) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (PMK). Koefisien 

jalur sebesar 0.279 menunjukkan hubungan positif, di mana peningkatan risiko gagal bayar 

akan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengelola keuangan mereka dengan 

lebih baik. 

6. Mediasi Resiko Gagal Bayar terhadap hubungan antara Paylater dengan Perilaku 

Manajemen Keuangan: 

Nilai P Values sebesar 0.002 menunjukkan pengaruh signifikan dari PayLater (PL) 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (PMK) yang dimediasi oleh Risiko Gagal Bayar 

(RGB). Koefisien jalur sebesar 0.155 menunjukkan hubungan positif, di mana risiko gagal 

bayar memperkuat pengaruh PayLater terhadap pengelolaan keuangan masyarakat. 

7. Mediasi Resiko Gagal Bayar terhadap hubungan antara Peer to Peer Lending 

dengan Perilaku Manajemen Keuangan.: 

Nilai P Values sebesar 0.005 menunjukkan pengaruh signifikan dari Peer-to-Peer Lending 

(P2P Lending) terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (PMK) yang dimediasi oleh 

Risiko Gagal Bayar (RGB). Koefisien jalur sebesar 0.141 menunjukkan bahwa efek 

mediasi ini bersifat positif, di mana risiko gagal bayar memperkuat hubungan antara P2P 

Lending dan pengelolaan keuangan masyarakat Kota Semarang. 

 

DISKUSI  

1. Pengaruh PayLater terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Masyarakat Kota 

Semarang 

 Penggunaan layanan PayLater berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

keuangan masyarakat Kota Semarang (P-Value 0.000; koefisien 0.445). Hal ini sejalan 

dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menekankan pentingnya sikap positif, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku. Meski demikian, disiplin dalam mengelola utang 

tetap diperlukan agar tidak memicu perilaku konsumtif. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa perilaku keuangan milenial dipengaruhi oleh PayLater dan literasi keuangan, 

sejalan dengan temuan Sulastiningsih (2024) dan Goso Goso (2023).  

2. Pengaruh PayLater terhadap Resiko Gagal Bayar 

 Penggunaan layanan PayLater berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

risiko gagal bayar (P-Value 0.000; koefisien 0.556). Semakin sering digunakan, semakin 

tinggi potensi gagal bayar yang dapat terjadi. Temuan ini sejalan dengan Theory of 
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Planned Behavior (TPB) yang menekankan peran sikap positif, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku dalam mempengaruhi keputusan penggunaan PayLater. Rendahnya 

kontrol diri dalam mengelola pengeluaran berkontribusi pada risiko gagal bayar. Oleh 

karena itu, perencanaan keuangan dan disiplin finansial sangat penting agar utang tetap 

terkendali. Hasil ini didukung oleh penelitian Arif Nurohman (2022) dan Azizah (2024). 

3. Pengaruh Peer to Peer Lending tehadap Perilaku Manajemen Keuangan 

 Penggunaan layanan Peer-to-Peer (P2P) Lending berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku manajemen keuangan (P-Value 0.000; koefisien 0.379). Semakin sering 

digunakan, semakin baik kemampuan individu dalam mengelola keuangan. Sesuai dengan 

Theory of Planned Behavior (TPB), pengaruh ini didorong oleh sikap positif, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku terhadap kemudahan akses pendanaan melalui P2P 

Lending. Meski demikian, pemahaman dan strategi pengelolaan utang tetap diperlukan 

agar tidak menimbulkan masalah finansial di masa depan. Temuan ini selaras dengan 

penelitian Asriyani (2023) dan Hidayati (2023). 

4. Pengaruh Peer to Peer Lending terhadap Resiko Gagal Bayar 

 Penggunaan layanan Peer-to-Peer (P2P) Lending berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan risiko gagal bayar (P-Value 0.000; koefisien 0.505). Semakin sering 

digunakan, semakin besar risiko gagal bayar yang dihadapi individu. Sesuai dengan 

Theory of Planned Behavior (TPB), pengaruh ini dipengaruhi oleh sikap positif, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku dalam penggunaan P2P Lending. Rendahnya kontrol diri 

dalam mengelola pinjaman berkontribusi pada meningkatnya risiko gagal bayar. Oleh 

karena itu, individu perlu memiliki strategi pengelolaan risiko agar kewajiban pembayaran 

tetap terpenuhi. Hasil ini didukung oleh penelitian Asih (2023) dan Dewanthara (2020). 

5. Pengaruh Resiko Gagal Bayar terhadap Perilaku Manajemen Keuangan  

 Risiko gagal bayar berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan (P-Value 0.001; koefisien 0.279). Semakin tinggi risiko gagal bayar, semakin 

mendorong individu untuk lebih waspada dan disiplin dalam mengelola keuangan. Hal ini 

sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB), melalui peran sikap sadar risiko, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku dalam mendorong pengelolaan utang yang lebih baik. 

Penting bagi individu untuk meningkatkan literasi keuangan agar mampu mengelola risiko 

gagal bayar secara efektif. Temuan ini didukung oleh penelitian Niswatul Muzakiyah 

(2024) dan Rara Ayu Elviani (2023). 

6. Mediasi Resiko Gagal Bayar terhadap hubungan antara Paylater dengan Perilaku 

Manajemen Keuangan. 
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh langsung penggunaan PayLater terhadap 

perilaku manajemen keuangan lebih dominan (koefisien 0.445) dibandingkan pengaruh 

tidak langsungnya melalui risiko gagal bayar (koefisien 0.155). Meski risiko gagal bayar 

berperan sebagai mediator, PayLater tetap menjadi faktor utama dalam membentuk 

perilaku keuangan individu. Sesuai Theory of Planned Behavior (TPB), pengaruh ini 

dipengaruhi oleh sikap positif, norma subjektif, dan kontrol perilaku dalam penggunaan 

PayLater. Disiplin dalam mengelola utang menjadi kunci agar terhindar dari akumulasi 

utang. Temuan ini didukung oleh penelitian Fernando (2024) dan Chaniago (2024). 

7. Mediasi Resiko Gagal Bayar terhadap hubungan antara Paylater dengan Perilaku 

Manajemen Keuangan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh langsung penggunaan P2P Lending 

terhadap perilaku manajemen keuangan lebih dominan (koefisien 0.445) dibandingkan 

pengaruh tidak langsungnya melalui risiko gagal bayar (koefisien 0.155). Meskipun risiko 

gagal bayar berperan sebagai mediator, penggunaan P2P Lending tetap menjadi faktor 

utama yang membentuk kebiasaan keuangan individu. Semakin sering digunakan, semakin 

baik pengelolaan keuangan individu, meskipun risiko gagal bayar tetap ada. Sesuai dengan 

Theory of Planned Behavior (TPB), sikap positif, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

dalam penggunaan P2P Lending berkontribusi pada peningkatan perilaku manajemen 

keuangan. Namun, penggunaan yang bijak sangat penting agar risiko gagal bayar dapat 

diminimalkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Asriyani & Johan (2023) dan 

Hutagalung (2024). 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengidentifikasi masalah kurangnya pemahaman mengenai pengaruh 

PayLater dan P2P Lending terhadap Perilaku Manajemen Keuangan, serta peran Risiko 

Gagal Bayar (RGB) sebagai variabel mediasi. Tujuan penelitian adalah menganalisis 

pengaruh langsung dan tidak langsung (melalui RGB) kedua layanan tersebut terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan Masyarakat Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PayLater dan P2P Lending berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan, baik secara langsung maupun melalui mediasi Risiko Gagal Bayar 
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REKOMENDASI  

 Penelitian ini belum menggunakan literasi keuangan, sehingga keterbatasan penelitian 

ini adalah kurangnya literasi keuangan. Pengguna fintech, khususnya PayLater dan P2P 

Lending, perlu meningkatkan literasi keuangan agar bijak dalam penggunaan dan mengurangi 

risiko gagal bayar. Penyedia layanan harus memberikan edukasi dan transparansi risiko, 

sementara OJK perlu memperketat pengawasan. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji pola 

konsumsi dan strategi pengelolaan utang untuk memahami lebih dalam dampak fintech 

terhadap keuangan masyarakat. 
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